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ABSTRAK

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit infeksi kronis berdampak tidak hanya pada aspek fisik, tetapi juga
psikologis penderitanya. Pasien TB yang menjalani pengobatan jangka panjang rentan mengalami penurunan
self-esteem akibat stigma, perubahan kondisi fisik, serta tekanan sosial. Motivasi berperan penting dalam
membentuk sikap dan perilaku pasien selama menjalani pengobatan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara tingkat motivasi dengan self-esteem pada pasien tuberkulosis di UPTD
Puskesmas Tamiang Layang. Penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional menggunakan
pendekatan cross sectional. Penelitian dilaksanakan di UPTD Puskesmas Tamiang Layang. Populasi
penelitian sebanyak 50 orang. Sampel berjumlah 44 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin
dan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner motivasi serta
Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES). Hasil pengujian kuesioner motivasi reliabilitas 0,82. Pengujian
validitas menunjukkan hasil yang baik 0,77 sampai dengan 0,88. Instrumen Rosenberg Self-Esteem Scale
(RSES) versi Bahasa Indonesia juga sudah diuji validitas dan realiabilitasnya dengan nilai cronbach alpha
0,87 dan nilai realibilitas 0,89. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman Rank. Hasil:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat motivasi dan self-esteem
pada kategori sedang. Hasil uji Spearman Rank menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
tingkat motivasi dengan self-esteem pada pasien tuberkulosis di UPTD Puskesmas Tamiang Layang (p <
0,05). Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat motivasi dengan self-esteem pada pasien
tuberkulosis. Peningkatan motivasi berperan penting dalam meningkatkan self-esteem pasien TB.

Kata kunci: self esteem; tingkat motivasi; tuberkulosis

THE RELATIONSHIP OF MOTIVATION LEVEL TO SELF ESTEEM IN TUBERCULOSIS
PATIENTS

ABSTRACT
Tuberculosis (TB) is a chronic infectious disease that impacts not only the physical but also the
psychological aspects of sufferers. TB patients undergoing long-term treatment are vulnerable to decreased
self-esteem due to stigma, changes in physical condition, and social pressure. Motivation plays an important
role in shaping patient attitudes and behavior during treatment. This study aims to analyze the relationship
between motivation levels and self-esteem in tuberculosis patients at the UPTD Tamiang Layang Community
Health Center. Method: Quantitative research with a descriptive correlational design using a cross-sectional
approach. The study was conducted at the UPTD Tamiang Layang Community Health Center. The study
population was 50 people. The sample size was 44 respondents determined using the Slovin formula and
purposive sampling technique. Data collection was carried out using a motivation questionnaire and the
Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES). The results of the motivation questionnaire reliability test were 0.82.
Validity testing showed good results from 0.77 to 0.88. The validity and reliability of the Indonesian version
of the Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) instrument were also tested, with a Cronbach's alpha value of
0.87 and a reliability value of 0.89. Data analysis was performed using the Spearman Rank correlation test.
The study showed that most respondents had moderate levels of motivation and self-esteem. The Spearman
Rank test showed a significant relationship between motivation and self-esteem in tuberculosis patients at the
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Tamiang Layang Community Health Center (UPTD) (p < 0.05). There is a significant relationship between
motivation and self-esteem in tuberculosis patients. Increasing motivation plays an important role in
improving self-esteem in TB patients.

Keywords: motivation level; self-esteem; tuberculosis

PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular yang hingga saat ini masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat global, termasuk di Indonesia (Pralambang & Setiawan, 2021). Meskipun
berbagai program pengendalian telah diimplementasikan, TB tetap menjadi salah satu penyebab
utama kesakitan dan kematian akibat penyakit infeksic(Rammang & Revalina, 2024). Pemerintah
Indonesia menetapkan tuberkulosis sebagai prioritas nasional dan menargetkan eliminasi TB pada
tahun 2030, sejalan dengan komitmen global End TB Strategy (Yanantika, 2023a). Tuberkulosis
paru merupakan penyakit infeksi kronis yang disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis dan
ditularkan melalui udara, terutama ketika penderita batuk, bersin, atau berbicara (Wijaya et al.,
2021). Bakteri ini umumnya menyerang paru-paru, namun dapat pula mengenai organ lain di luar
paru. Sifat penyakit yang kronis, menular, serta memerlukan pengobatan jangka panjang
menjadikan TB tidak hanya berdampak pada kondisi fisik, tetapi juga memengaruhi kondisi
psikologis dan sosial penderitanya (Handayani & Sumarni, 2021). Bahkan, tuberkulosis dilaporkan
menyebabkan angka kematian hampir dua kali lebih tinggi dibandingkan HIV/AIDS, sehingga
menjadi tantangan serius dalam sistem pelayanan kesehatan (Singh & Reviono, 2023).

World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa sekitar seperempat populasi dunia terinfeksi
TB laten, dengan jumlah kasus TB aktif mencapai 9,9 juta orang dan kematian sekitar 1,5 juta jiwa
secara global (WHO, 2022). Di tingkat nasional, Indonesia mencatat 724.000 kasus TB pada tahun
2022, yang meningkat menjadi 969.000 kasus pada tahun 2023, dengan angka kematian sekitar
93.000 jiwa per tahun atau setara dengan 11 kematian setiap jam (Tbindonesia.or.id, 2024). Data ini
menunjukkan bahwa TB masih menjadi masalah kesehatan serius yang memerlukan pendekatan
penanganan komprehensif, termasuk aspek psikososial pasien. Di tingkat daerah, Provinsi
Kalimantan Tengah juga menghadapi tantangan serupa pada tahun 2023, estimasi kasus TB
mengalami penurunan dari 10.689 menjadi 7.637 kasus. Namun, capaian penemuan kasus
(treatment coverage) hingga Oktober 2023 baru mencapai 43%, masih jauh di bawah rata-rata
nasional sebesar 59%. Selain itu, capaian pemeriksaan suspek TB dan angka keberhasilan
pengobatan juga belum mencapai target nasional. Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya
pengendalian TB masih memerlukan penguatan, tidak hanya dari sisi medis, tetapi juga pendekatan
psikologis dan perilaku pasien dalam menjalani pengobatan (Kalimantan Post, 2023). Tidak hanya
itu dari data studi pendahuluan di puskesmas tamiang layang pada tahun 2025 dari bulan Januari-
Desember ada sebanyak 220 orang yang menderita penyakit TB paru.

Pasien TB paru yang menjalani pengobatan jangka panjang sering mengalami perubahan signifikan,
baik secara fisik maupun psikologis. Secara fisik, pasien dapat mengalami penurunan berat badan,
kelelahan, dan batuk berkepanjangan. Sementara itu, secara psikologis pasien sering menunjukkan
perasaan rendah diri, ragu dalam mengemukakan pendapat, bersikap pasif, serta menarik diri dari
lingkungan sosial akibat kekhawatiran terhadap penyakit dan stigma yang melekat (Usfa et al.,
2023). Perubahan ini dapat menimbulkan persepsi negatif terhadap diri sendiri dan perasaan tidak
berguna bagi keluarga maupun masyarakat, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan self-
esteem pasien TB (Yanantika, 2023b).

Self-esteem atau harga diri merupakan salah satu aspek psikologis penting dalam proses adaptasi
pasien terhadap penyakit kronis. Self-esteem yang rendah dapat menyebabkan pasien kurang
percaya diri, mengalami isolasi sosial, serta menurunkan kepatuhan terhadap pengobatan (Nugroho
et al., 2022). Self-esteem rendah berkaitan dengan perasaan tidak berharga, penolakan diri, dan
ketidakmampuan menjalankan fungsi sosial secara optimal. Sebaliknya, self-esteem yang tinggi
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berkontribusi terhadap ketahanan mental, peningkatan kualitas hidup, dan komitmen yang lebih
baik terhadap pengobatan pada pasien penyakit kronis, termasuk tuberkulosis (Damayanti &
Susilawati, 2021).

Dalam konteks TB, self-esteem memiliki peran strategis karena berkaitan erat dengan motivasi
pasien dalam menjalani pengobatan. Self-esteem yang rendah dapat memperburuk kondisi
psikologis pasien, meningkatkan risiko stigma dan diskriminasi, serta melemahkan semangat untuk
sembuh. Sebaliknya, peningkatan self-esteem terbukti mampu membantu pasien mengatasi tekanan
emosional, memperbaiki kesehatan mental, dan mendorong perilaku kesehatan yang positif (Zubair
et al., 2023). Oleh karena itu, intervensi keperawatan dan program kesehatan yang berfokus pada
peningkatan self-esteem dinilai penting dalam mendukung keberhasilan pengobatan TB (Son et al.,
2021). Selain self-esteem, motivasi merupakan faktor psikologis kunci yang memengaruhi perilaku
pasien TB dalam menjalani terapi. Motivasi diri berperan sebagai dorongan internal yang
menentukan sejauh mana pasien berkomitmen untuk mengikuti pengobatan secara teratur.
Penelitian menunjukkan bahwa pasien dengan motivasi intrinsik yang tinggi cenderung lebih patuh,
mampu mengatasi tantangan selama pengobatan, dan memiliki peluang lebih besar untuk
menyelesaikan terapi hingga tuntas (Kusmiyani et al., 2024). Menurut (Pakpahan, 2024)
menegaskan bahwa motivasi positif akan mendorong perilaku kesehatan yang positif, termasuk
kepatuhan minum obat secara teratur.

Hubungan antara motivasi dan self-esteem menjadi sangat penting dalam konteks TB, karena
motivasi yang baik dapat memperkuat keyakinan diri pasien, meningkatkan rasa berharga, serta
membangun optimisme terhadap kesembuhan. Sebaliknya, rendahnya motivasi dapat memperburuk
penilaian diri dan menurunkan self-esteem, yang berdampak negatif pada keberhasilan pengobatan.
Oleh karena itu, pemahaman mengenai hubungan tingkat motivasi dengan self-esteem pada pasien
TB menjadi dasar penting dalam pengembangan asuhan keperawatan yang holistik dan berorientasi
pada kebutuhan psikososial pasien (Migliori et al., 2022). Berdasarkan uraian tersebut tujuan
penelitian ini untuk melakukan penelitian mengenai hubungan tingkat motivasi terhadap self-esteem
pada pasien tuberkulosis di UPTD Puskesmas Tamiang Layang.

METODE

Penelitian ini dilakukan di wilayah UPTD Puskesmas Tamiang Layang. Waktu penelitian dilakukan
mulai dari bulan Oktober — desember 2025. Penelitian kuantitatif ini menggunakan rancangan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 50 orang yang terkena penyakit TB. Sampel dalam
penelitian ini adalah 44 responden yang dihitung menggunakan teknik Slovin. Adapun kriteria
sampel dipilih berdasarkan teknik Purposive Sampling. Kriteria inklusi yaitu pasien dengan
diagnosis Tuberkulosis Paru (TB Paru) yang tercatat di fasilitas pelayanan Kesehatan, pasien TB
yang sedang menjalani pengobatan OAT, pasien TB dengan usia >18 tahun, pasien dalam kondisi
sadar (compos mentis) dan mampu berkomunikasi dengan baik dan pasien yang bersedia menjadi
responden dan menandatangani lembar informed consent. Kriteria eklusi meliputi pasien TB dengan
gangguan kognitif, gangguan jiwa, atau gangguan komunikasi yang menghambat pengisian
kuesioner, pasien TB dalam kondisi lemah berat atau komplikasi berat sehingga tidak
memungkinkan mengikuti penelitian, pasien TB yang menolak menjadi responden atau menarik diri
selama proses penelitian serta pasien TB yang tidak menyelesaikan pengisian kuesioner secara
lengkap.

Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner motivasi dan Rosenberg Self-Esteem Scale. Hasil
pengujian menunjukkan reliabilitas yang tinggi, dengan menggunakan teknik test-retest, didapatkan
hasil korelasi yang berkisar antara 0,82. Pengujian validitas menunjukkan hasil yang baik 0,77
sampai dengan 0,88. Instrumen Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) versi Bahasa Indonesia juga
sudah diuji validitas dan realiabilitasnya dengan nilai cronbach alpha 0,87 dan nilai realibilitas
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0,89 (Alwi & Razak, 2022). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data dengan teknik
korelasi tata jenjang atau rank spearman.

HASIL
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin, Usia, Tingkat Pendidikan, Status Pernikahan, Pekerjaan,
Lamanya Menderita TB Responden

Jenis Kelamin f %
Laki-Laki 26 59,1
Perempuan 18 40,9
Usia
Dewasa awal (18—40 tahun) 5 11,4
Dewasa tengah (41-60 tahun) 26 59,1
Dewasa akhir (>60 tahun) 13 29,5
Tingkat Pendidikan
Tidak Sekolah/Belum Tamat SD 13 29,5
Tamat SD 8 18,2
Tamat SMP 15 34,1
Tamat SMA 8 18,2
Perguruan Tinggi 13 29,5
Status Pernikahan
Tidak menikah 0 0
Menikah 35 79,5
Duda 4 9,1
Janda 5 11,4
Pekerjaan
Tidak bekerja 0 0
Pedagang 0 0
Swasta 7 15,9
Ibu rumah tangga 5 22,7
PNS 0 0
Pensiunan 8 18,2
Petani 13 18,2
Buruh 4 9,1
Wiraswasta 7 15,9
Lainnya 0 0
Lamanya Menderita TB
< 2 bulan (fase awal pengobatan) 10 22,7
3—6 bulan 16 36,4
>6 bulan 18 40,9

Tabel 1 terlihat bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki(59,1%). Sebagian besar
responden berada pada kelompok usia dewasa tengah (41-60 tahun) (59,1%). Tingkat pendidikan
responden cukup bervariasi, sebagian besar responden yang tamat SMP (34,1%). Sebagian besar
responden memiliki status menikah (79,5%). Diketahui bahwa pekerjaan responden paling banyak
adalah petani (18,2%) dan bekerja sebagai pensiunan (18,2%). Diketahui bahwa sebagian besar
responden telah menderita TB paru selama lebih dari 6 bulan (40,9%). Responden yang berada pada
fase awal pengobatan (< 2 bulan) berjumlah 10 orang (22,7%), sedangkan responden yang telah
menjalani pengobatan selama 3—6 bulan berjumlah 16 orang (36,4%).

Hasil Tingkat Motivasi Pada Pasien Tuberkulosis

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa dari 44 responden pasien TB paru, sebagian besar berada dalam
kategori motivasi sedang, yaitu sebanyak 38 orang (86,4%). Sementara itu, kategori tinggi dialami
oleh 6 orang (13,6%).
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Tabel 2.
Hasil Tingkat Motivasi Pada Pasien Tuberkulosis Di UPTD Puskesmas Tamiang Layang
Tingkat Motivasi f %
Tinggi (76-100%) 6 13,6
Sedang (56-75%) 38 86,4
Rendah (0-55%) 0 0

Hasil Self Esteem Pada Pasien Tuberkulosis

Tabel 1.
Hasil Self Esteem Pada Pasien Tuberkulosis
Self Esteem f %
Tinggi (30-40) 6 13,6
Sedang (20-29) 38 86,4
Rendah (10-19) 0 0

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa dari 44 responden pasien TB paru, sebagian besar memiliki self-
esteem dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 38 orang (86,4%). Sementara itu, kategori tinggi
dialami oleh 6 orang (13,6%).

Hubungan tingkat motivasi terhadap self esteem pada pasien Tuberkulosis

Tabel 4.
Hasil Hubungan tingkat motivasi terhadap self esteem pada pasien Tuberkulosis
Motivasi Jumlah p-Value
Self Esteem Tinggi Sedang Rendah

n % n % n % Total %
Tinggi 6 13,6 0 0 0 0 6 13,6
Sedang 0 0 38 86,4 0 0 38 86,4 0,000
Rendah 0 0 0 0 0 0 0 0

Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa mayoritas responden memiliki tingkat motivasi sedang dengan
self-esteem sedang semuanya memiliki motivasi sedang, yaitu 38 orang (86,4%). Berdasarkan hasil
analisis korelasi Spearman antara tingkat motivasi dan self-esteem diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,807 dengan tanda “**” yang menunjukkan signifikan pada level 0,01 (2-tailed) yang
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dan self-esteem pasien. Dengan kata lain,
perubahan pada tingkat motivasi pasien secara statistik berhubungan erat dengan perubahan pada
self-esteem pasien. Kemudian, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,807, nilai ini termasuk
dalam kategori sangat kuat menurut klasifikasi koefisien korelasi Spearman (0,800 — 1,000). Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi dan self-esteem tidak hanya signifikan secara
statistik, tetapi juga sangat erat secara kuantitatif. Arah hubungan yang positif (+) mengindikasikan
hubungan berbanding lurus, artinya semakin tinggi motivasi pasien, semakin tinggi pula self-esteem
yang dimiliki.

PEMBAHASAN

Hasil Tingkat Motivasi Pada Pasien TB

Berdasarkan hasil terlihat bahwa dari 44 responden pasien TB paru, sebagian besar berada dalam
kategori motivasi sedang, yaitu sebanyak 38 orang (86,4%). Sementara itu, kategori tinggi dialami
oleh 6 orang (13,6%). Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas pasien memiliki tingkat motivasi
yang cukup untuk menjalani pengobatan, tetapi belum optimal. Peneliti berasumsi bahwa kondisi
motivasi sedang ini dipengaruhi oleh pengalaman menjalani penyakit kronis, lamanya durasi
pengobatan, dukungan keluarga, serta interaksi sosial di lingkungan pasien, yang tidak selalu
konsisten dan kuat. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Pakpahan, (2017) yang menemukan
bahwa motivasi pasien TB sangat berkaitan dengan kepatuhan pengobatan dan pengetahuan tentang
penyakit, di mana motivasi yang baik berkontribusi pada kepatuhan minum obat TB paru yang lebih
tinggi, sementara motivasi rendah sering menghambat kepatuhan dan proses pemulihan.
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Hasil Self Esteem Pada Pasien TB

Berdasarkan hasil terlihat bahwa dari 44 responden pasien TB paru, sebagian besar memiliki self-
esteem dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 38 orang (86,4%). Sementara itu, kategori tinggi
dialami oleh 6 orang (13,6%). Temuan ini menggambarkan bahwa pasien masih cukup percaya diri
dalam menghadapi penyakit dan pengobatan, tetapi tingkat kepercayaan diri mereka belum
mencapai level yang optimal. Peneliti berasumsi bahwa self-esteem sedang ini dipengaruhi oleh
pengalaman penyakit kronis yang menuntut komitmen waktu dan energi, durasi pengobatan yang
panjang, serta dukungan sosial yang tidak merata. Penelitian yang dilakukan Karim et al., (2021)
oleh menunjukkan bahwa self-esteem pasien yang dipengaruhi oleh dukungan sosial memengaruhi
cara pasien mengatasi stress, stigma, dan kualitas hidupnya, di mana dukungan sosial yang kurang
intens cenderung menurunkan self-esteem pasien T.

Hubungan Tingkat Motivasi terhadap Self Esteem

Terlihat bahwa mayoritas responden memiliki tingkat motivasi sedang, yaitu 38 orang (86,4%),
diikuti oleh tingkat motivasi tinggi sebanyak 6 orang (13,6%). Jika dilihat dari self-esteem,
responden dengan self-esteem tinggi sebagian besar juga memiliki motivasi tinggi, yaitu 6 orang
(13,6%). Sementara itu, responden dengan self-esteem sedang semuanya memiliki motivasi sedang,
yaitu 38 orang (86,4%). Ketika dikaitkan dengan self-esteem, responden yang memiliki motivasi
tinggi juga menunjukkan self-esteem tinggi, sementara yang bermotivasi sedang memiliki self-
esteem sedang dan satu responden dengan motivasi rendah memiliki self-esteem rendah. Pola
distribusi ini mencerminkan sebuah hubungan yang sistematis antara motivasi pasien untuk
menjalani pengobatan TB paru dan harga diri atau self-esteem mereka selama proses penyembuhan,
menunjukkan bahwa kedua variabel ini saling berkaitan erat dalam konteks psikologis pasien TB
paru di masyarakat Indonesia. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa motivasi merupakan salah
satu faktor penting yang mempengaruhi cara pasien TB menghadapi tantangan pengobatan,
termasuk bagaimana mereka memandang diri sendiri dan kemampuan mereka untuk bertahan serta
mematuhi pengobatan (Pralambang & Setiawan, 2021).

Berdasarkan hasil analisis korelasi Spearman antara tingkat motivasi dan self-esteem pada 44
responden, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 1,000 dengan tanda *“” yang menunjukkan
signifikan pada level 0,01 (2-tailed). Nilai signifikansi ini lebih kecil dari a = 0,05, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dan self-
esteem pasien TB. Berdasarkan hasil analisis korelasi Spearman antara tingkat motivasi dan self-
esteem pada 44 responden, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,807 dengan tanda “**” yang
menunjukkan signifikan pada level 0,01 (2-tailed). Nilai signifikansi ini lebih kecil dari a = 0,05,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi dan self-esteem pasien. Dengan kata lain, perubahan pada tingkat motivasi pasien secara
statistik berhubungan erat dengan perubahan pada self-esteem pasien.

Kemudian, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,807, nilai ini termasuk dalam kategori sangat
kuat menurut klasifikasi koefisien korelasi Spearman (0,800 — 1,000). Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antara motivasi dan self-esteem tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga sangat
erat secara kuantitatif. Arah hubungan yang positif (+) mengindikasikan hubungan berbanding
lurus, artinya semakin tinggi motivasi pasien, semakin tinggi pula self-esteem yang dimiliki. Secara
praktis, hal ini berarti upaya untuk meningkatkan motivasi pasien, misalnya melalui edukasi,
dukungan sosial, atau intervensi psikologis, diharapkan akan berdampak langsung pada peningkatan
harga diri atau self-esteem pasien. Dengan kata lain, semakin tinggi motivasi pasien, semakin tinggi
pula self-esteem yang dimilikinya. Nilai korelasi yang sangat kuat ini menunjukkan bahwa kedua
variabel tidak hanya berkaitan secara statistik, tetapi juga secara praktis saling mempengaruhi—
artinya perubahan pada motivasi pasien hampir selalu diikuti oleh perubahan pada tingkat self-
esteem. Temuan ini sejalan dengan kajian di jurnal kesehatan Indonesia yang menyatakan bahwa
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motivasi pasien TB merupakan faktor penting yang berkaitan dengan aspek psikologis lain seperti
ketaatan pengobatan dan persepsi diri pasien (Pardomuan & Prasetyo, 2024).

Peneliti berasumsi bahwa hubungan erat antara motivasi dan self-esteem didorong oleh pengalaman
panjang pasien dalam menjalani pengobatan TB, yang memerlukan komitmen tinggi dan konsistensi
selama berbulan-bulan (Divisi Pemberantasan Tuberkulosis, Pusat Nasional HIV, Viral Hepatitis,
PMS, dan Pencegahan TBC, 2020). Pasien yang memiliki motivasi tinggi cenderung memiliki
pandangan optimistis tentang proses pengobatan, dukungan sosial dari keluarga, serta kemampuan
untuk mengatasi hambatan psikologis dan sosial seperti stigma, sehingga memperkuat rasa harga
diri mereka (Nisak et al., 2021). Sebaliknya, pasien dengan motivasi rendah sering kali mengalami
perasaan kurang berdaya dan putus asa karena beban pengobatan yang panjang dan stigma sosial
yang melekat pada TB, yang dapat menurunkan self-esteem mereka. Studi lokal dalam konteks TB
paru juga menunjukkan bahwa dukungan keluarga dan lingkungan sosial yang baik turut
memperkuat self-esteem dan kemampuan pasien untuk bertahan dalam pengobatan jangka Panjang
(Kristini & Hamidah, 2020).

Secara klinis, hubungan positif dan sangat kuat ini menegaskan bahwa intervensi yang bertujuan
meningkatkan motivasi pasien TB paru akan memiliki efek langsung terhadap peningkatan self-
esteem mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan dan hasil
kesehatan yang lebih baik. Pendekatan seperti edukasi kesehatan terpadu, konseling psikososial,
serta pemberdayaan keluarga dan komunitas dapat menjadi strategi efektif untuk memperkuat
motivasi dan self-esteem, sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai penelitian di Indonesia yang
menekankan pentingnya pemberian dukungan psikologis dan sosial dalam perawatan TB paru
(Nortajulu et al., 2022). Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu dilaksanakan dalam kondisi
pelayanan kesehatan yang berjalan sebagaimana biasanya, sehingga pengumpulan data
menyesuaikan dengan waktu dan situasi pasien saat kunjungan kontrol. Beberapa responden
memerlukan pendampingan singkat dalam pengisian kuesioner karena perbedaan tingkat
pemahaman, namun hal tersebut telah diantisipasi dengan penjelasan yang seragam oleh peneliti.
Selain itu, penelitian ini dilakukan pada satu fasilitas kesehatan sehingga hasilnya
merepresentasikan kondisi responden pada lokasi tersebut. Meskipun demikian, prosedur penelitian
telah dilaksanakan sesuai dengan metode yang direncanakan dan data yang diperoleh tetap
mencerminkan kondisi motivasi dan self-esteem pasien TB pada saat penelitian dilakukan
(Nurjannah et al., 2022).

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain longitudinal agar dapat mengamati
perubahan tingkat motivasi dan self-esteem pasien TB secara berkelanjutan selama proses
pengobatan. Selain itu, penelitian dapat dilakukan dengan jumlah sampel yang lebih besar dan
melibatkan lebih dari satu fasilitas kesehatan, sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan
kondisi pasien TB yang lebih luas (Migliori et al., 2022). Peneliti berikutnya juga disarankan untuk
mempertimbangkan variabel psikososial lain, seperti dukungan keluarga, stigma sosial, dan kualitas
hidup, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi motivasi dan self-esteem pasien TB. Penelitian intervensi, seperti pemberian edukasi
atau konseling psikososial, juga dapat dilakukan untuk menilai efektivitas upaya peningkatan
motivasi dan self-esteem pasien selama pengobatan (Kusmiyani et al., 2024).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat motivasi dan self-
esteem pada pasien Tuberkulosis paru di UPTD Puskesmas Tamiang Layang. Berdasarkan hasil
analisis korelasi Spearman, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,807, yang menandakan hubungan
positif dan sangat kuat maka semakin tinggi tingkat motivasi pasien, semakin tinggi pula self-
esteem yang dimiliki.
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